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ABSTRAK

li Saputra, 2015: Minat Siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh Terhadap
Permainan Bolavoli”

Tingkat minat siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh terhadap permainan
bolavoli masih rendah, dimana kurangnya siswa mengikuti aktivitas
pengembangan diri permainan bolavoli. Ini merupakan tantangan bagi penulis
untuk mengetahui penyebab tinggi-rendahnya minat siswa apakah pengetahuan,
pengalaman dan kurangnya perhatian mereka serta kurangnya manfaat dan rasa
senang yang mereka rasakan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana tingkat minat siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh
terhadap permainan bolavoli. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
SMPN 3 Payakumbuh yang berjumlah 622 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling, dimana 10 % dari siswa-siswi SMPN
3 Payakumbuh dijadikan sampel, yaitu sebanyak 42 orang. Pengambilan data
untuk mengukur minat dilakukan dengan menggunakan angket dengan skala
Likerts. Hipotesis penelitian yaitu Bagaimanakah Tingkat Minat Siswa Terhadap
Olahraga Bolavoli Di SMPN 3 Payakumbuh. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif melalui statistik (tabulasi frekuensi). Dari
analisis data sesuai dengan jawaban dari pertanyaan penelitian diperoleh hasil
yaitu Tingkat Minat Siswa Terhadap Olahraga Bolavoli Di SMPN 3 Payakumbuh
tergolong sebesar 53,30%.

Dengan demikian, Tingkat Minat Siswa Terhadap Olahraga Bolavoli Di
SMPN 3 Payakumbuh tergolong kategori cukup, artinya belum tergolong kategori
baik sekali. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi untuk memperbaiki tingkat
minat siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh terhadap Permainan bolavoli.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Pendidikan yang
baik dan bermutu akan menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Pada Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 BAB
Il pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2008:5), dijelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Agar dapat mewujudkan hal tersebut, maka diselenggarakan
pendidikan secara berjenjang mulai pendidikan dasar, menengah, sampai
pendidikan tinggi. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.

Pembelajaran adalah inti dari kegiatan pendidikan. Agar dapat

menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas hanya dapat dilakukan



melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis disetiap satuan
pendidikan mulai pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi.
Salah satu bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang direncanakan
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional adalah
melalui pendidikan jasmani di Sekolah Menengah Atas, khususnya di SMPN 3
Payakumbuh.

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan,
yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktifitas jasmani dan
kebiasaan hidup sehat menuju pertumbuhan dengan perkembangan jasmani,
mental, sosial dan emosional yang selaras serasi dan seimbang.

Jenis kegiatan yang ada dalam kurikulum pendidikan jasmani pada
SMPN 3 Payakumbuh meliputi kegiatan pokok dan kegiatan pilihan. Kegiatan
pokok meliputi senam, olahraga permainan (bolabasket, bolavoli dan
sepakbola) dan atletik. Sedangkan kegiatan pilihan meliputi aktifitas ritmik,
olahraga bolavoli, olahraga luar sekolah atau petualangan dan olahraga
potensial yang berkembang di daerah. Oleh sebab itu permainan bolavoli
termasuk kegiatan pokok yang dipelajari di SMPN 3 Payakumbuh, karena
permainan bolavoli selain bertujuan untuk kesegaran jasmani dapat juga
bertujuan untuk membentuk watak dan kepribadian siswa, serta dapat
menumbuhkan jiwa kerjasama dan sportifitas, dan juga dapat membentuk
motorik siswa.

Adapun materi yang dipelajari dalam Kompetensi Dasar aktivitas
olahraga permainan pada pokok bahasan permainan bolavoli adalah

mempelajari berbagai keterampilan bermain dalam permainan bolavoli seperti;



service, passing atas dan passing bawah, smash dan block serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya (kurikulum Tingkat Satuan pendidikan 2006).
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mukholid (2004:35) yaitu:

Agar dapat bermain bolavoli dengan baik, seorang pemain harus dapat
menguasai teknik dasar permainan bolavoli. Teknik dasar permainan
bolavoli harus benar-benar dikuasai terlebih dahulu agar dapat
mengembangkan mutu prestasi permainan bolavoli. Penguasaan teknik
dasar permainan bolavoli merupakan salah satu unsur yang dapat
menentukan menang atau kalahnya tim dalam suatu permainan
bolavoli. Adapun teknik dasar permainan bolavoli terdiri dari beberapa
bagian, diantaranya yaitu service, passing atas dan passing bawah,
smash dan block, di mana pergerakannya sangat dominan sekali dalam
pembentukan kondisi fisik dan kesegaran jasmani yang sangat erat
sekali kaitannya terhadap kesehatan jasmani dan rohani siswa. Oleh
sebab itu permainan bolavoli sangat cocok sekali dijadikan sebagai alat
dalam pendidikan jasmani.

Kegiatan pendidikan jasmani di SMPN 3 Payakumbuh untuk kelas VII
dan VIII dilaksanakan pada sore hari. Kemudian untuk kelas 1X pendidikan
jasmani dilaksanakan pada pagi hari. Waktu yang disediakan untuk jam
pelajaran pendidikan jasmani 2 x 45 menit dalam satu kali pertemuan. Melalui
waktu yang singkat tersebut tujuan pembelajaran sulit dicapai, sementara
pokok bahasan yang diajarkan cukup banyak. Mengingat keterbatasan waktu
yang disediakan, maka diperlukan kegiatan yang dapat membantu
mempercepat proses pencapaian tujuan pendidikan, yaitu program aktivitas
pengembangan diri sebagai pemantapan kegiatan formal yang dilaksanakan di
dalam jam pelajaran.

Permainan bolavoli di SMPN 3 Payakumbuh dimasukkan ke dalam
aktivitas pengembangan diri. Aktivitas pengembangan diri merupakan suatu

aktivitas yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tertera dalam

susunan program sesuai dengan landasan dan kebutuhan sekolah. Aktivitas



pengembangan diri juga dijadikan sebagai kegiatan pembinaan terhadap
sisiwa yang dilakukan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur
sekolah, baik secara berkala maupun pada waktu tertentu. Aktivitas
pengembangan diri bertujuan mengembangkan, meningkatkan, prestasi
olahraga, menyalurkan bakat dan minat siswa agar dapat tumbuh secara wajar,
teratur, terarah dan optimal dalam memantapkan sekolah dan menunjang
terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapkan.

Melalui aktivitas pengembangan diri semua potensi yang ada tersebut
dapat dipupuk, ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga para siswa memiliki
jati diri dan moral yang jelas serta berkualitas tinggi. Manfaat yang didapat
dan dirasakan dari aktivitas pengembangan diri ini tidak hanya bagi individu
siswa itu sendiri, tetapi dirasakan juga bagi masyarakat dimana siswa itu
berada.

Tujuan permainan bolavoli dijadikan aktivitas pengembangan diri
adalah untuk memperdalam dan mengembangakan materi yang telah diajarkan
oleh guru kepada siswa pada saat jam pelajaran formal, serta dapat
menyalurkan bakat dan minat siswa terhadap permainan bolavoli. Agar siswa
mempunyai keterampilan yang diharapkan dapat meraih prestasi, maka
diharapkan adanya pembinaan. Dlihat dari sarana dan prasarana yang akan
mendukung terlaksananya program aktivitas pengembangan diri di SMPN 3
Payakumbuh, sudah cukup mendukung. Hal ini dapat dilihat pada SMPN 3

Payakumbuh yaitu adanya prasarana satu buah lapangan permainan bolavoli,



satu buah lapangan permainan bolabasket dan satu buah lapangan permainan
bulutangkis.

Perkarangan depan yang luas berbentuk bundaran dapat dipergunakan
sebagai lintasan atau trek atletik. Sarana yang dimiliki oleh SMPN 3
Payakumbuh mini yaitu lima buah bolavoli, tiga buah bolabasket, tiga tabung
shuttle cock, dua buah net bolavoli dan dua buah net bulutangkis. Data
tersebut penulis dapatkan berdasarkan data yang penulis peroleh dari tata
usaha SMPN 3 Payakumbubh.

Di dalam menetapkan suatu kegiatan khususnya permainan bolavoli,
banyak sekali hal yang harus diperhatikan dan hal tersebut yang akan menjadi
faktor yang mempengaruhi, salah satunya minat. Berhasil atau tidaknya suatu
kegiatan tergantung kepada seseorang yang memandang suatu objek atau
kegiatan yang diminatinya. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Alnedral
(1991:156) bahwa minat aspek psikis seseorang yang mendorongnya untuk
bertindak, menyenangi, mempersoalkan, berbuat, menanggapi dan menerima
suatu objek atau aktifitas. Minat seseoarang tersebut dapat dilihat dari
perhatian, kemauan dan tingkah lakunya terhadap objek tersebut. Lebih lanjut
Prayitno (1983:30) mengemukakan bahwa adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya minat siswa ada 2 macam yaitu factor
internal yang merupakan factor dari dalam diri siswa, meliputi rasa senang,
perhatian dan keinginan perilakunya terhadap suatu objek tertentu.
Selanjutnya faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa, meliputi

lingkungan, dukungan sekolah, sarana dan prasarana, guru yang mengajar dan



dukungan orang tua untuk memacu terlaksananya aktivitas pengembangan diri
oleh anaknya yang dilaksanakan di sekolah.

Berpedoman dari pengamatan sementara yang telah penulis lakukan di
SMPN 3 Payakumbuh ternyata masih ditemukan permasalahan yaitu dugaan
masih rendahnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan permainan bolavoli.
Kegiatan permainan bolavoli hanya diikuti oleh beberapa orang siswa-siswi
saja pada setiap kali pembelajaran, tentunya ini dapat menimbulkan masalah
baru karena tidak sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kenyataan ini dapat
dilihat ketika jam pelajaran pendidikaan jasmani khususnya permaian bolavoli
dimana masih banyak ditemui siswa yang berkeliaran dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti permainan bolavoli. Ini merupakan salah satu faktor
penghambat untuk terlaksananya tujuaan belajar, karena belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu yang belajar. Perubahan itu tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan sikap, pengertian, harga diri, minat, watak
dan penyesuaian diri.

Masih adanya kenyataan lain yang penulis peroleh dari penelitian ini
yang berkaitan dengan pembinaan terhadap permainan bolavoli, yaitu masih
kurangnya siswa mengikuti aktivitas pengembangan diri permainan bolavoli.
Ini merupakan tantangan bagi penulis untuk mengetahui penyebab tinggi-
rendahnya minat siswa apakah pengetahuan, pengalaman dan kurangnya
perhatian mereka serta kurangnya manfaat dan rasa senang yang mereka

rasakan.



Penelitian ini dirasa sangat penting agar dapat mengetahui sejauhmana
tingkat minat siswa dalam mengikuti permainan bolavoli. Setelah dapat
mengetahui minat para siswa, maka siswa-siswi tersebut dapat dibina dan
dibimbing agar menjadi seorang atlet, baik di tingkat sekolah maupun daerah.
Oleh sebab itu, dengan adanya fenomena ini penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Minat Siswa SMPN 3 Payakumbuh Terhadap
Permainan bolavoli” sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan demi kemajuan pendidikan dimasa yang akan datang.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas penulis dapat mengidentifikasikan
beberapa masalah yang mempengaruhi Minat Siswa SMPN 3 Payakumbuh
Terhadap Permainan bolavoli antara lain :

1. Apakah rasa senang dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

2. Apakah perhatian dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3 Payakumbuh
terhadap permainan bolavoli?

3. Apakah keinginan dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

4. Apakah lingkungan dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

5. Apakah dukungan sekolah dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3

Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?



6. Apakah sarana dan prasarana dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

7. Apakah guru yang mengajar dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

8. Apakah dukungan orang tua dapat mempengaruhi minat siswa SMPN 3
Payakumbuh terhadap permainan bolavoli?

9. Bagaimanakah tingkat minat siswa SMPN 3 Payakumbuh terhadap
permainan bolavoli?

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas dan mengingat banyaknya permasalahan yang akan

timbul, maka dirasa perlu suatu batasan masalah. Oleh sebab itu Penulis

membatasi masalah pada: “Minat Siswa SMPN 3 Payakumbuh Terhadap

Permainan bolavoli”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalahnya
adalah “Bagaimanakah Minat Siswa SMPN 3 Payakumbuh Terhadap

Permainan bolavoli?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui
Sejauhmana Minat Siswa SMPN 3 Payakumbuh Terhadap Permainan

bolavoli”.



F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penilitian ini antara lain adalah untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pendidikan di
Jurusan Pendidikan Kepelatinan Olahraga pada Fakultas [IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru dalam membina dan
mengajar permainan bolavoli.

3. Menambah bahan bacaan dan literatur bagi perpustakaan di Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Olahraga dan Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

4. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Minat
Siswa-siswi Terhadap Permainan Bolavoli di SMPN 3 Payakumbuh
dikategorikan “Cukup” dengan persentase (53,30%). Dengan rincian faktor
minat internal dikategorikan “Cukup” dengan persentase (50,68%), faktor
minat eksternal dikategorikan “Cukup” dengan persentase (55,93%). Dengan
demikian, minat siswa-siswi terhadap permainan bolavoli di SMPN 3
Payakumbuh belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu kategori baik
sekali, dengan maksud agar permainan bolavoli banyak diikuti oleh siswa-

siswi SMPN 3 Payakumbuh.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar:

1. Disarankan pada siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh agar dapat menyadari
pentingnya minat internal dikembangkan demi tercapainya tujuan
mengikuti permainan bolavoli di Sekolah.

2. Disarankan kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar
dapat ikut serta mendukung siswa-siswi untuk meminati permainan
bolavoli.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa-siswi SMPN 3 Payakumbuh, oleh
sebab itu bagi peneliti selanjutnya hal ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya dengan jumlah

populasi yang lebih besar dan di daerah yang berbeda.
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